Journal Evaluation in Education (JEE)
) Vol. 1, No. 1, Januari 2020, pp. 1~7
7 ISSN: 2716-4160, DOI: 10.37251/jee.v1il.12 d 1

Codbte
; I \‘,

Deskripsi Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran
Fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi

Neldawati*
ISekolah Menengah Atas ferdy Ferry Putra, Jambi, Indonesia

Article Info ABSTRAK
Article history: Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui lingkungan
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota

Received Des 20, 2019
Revised Des 27, 2019

Accepted Jan 1, 2020 Metodologi: Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif menggunakan prosedur
penelitian survei dengan instrumen yang digunakan adalah angket. Subjek

Jambi.

penelitian ini adalah 125 di SMAS Ferdy Ferry Putra Kota Jambi. Teknik

K rds:
eywords analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif.
Fisika
Lingkungan Belajar Temuan utama: Hasil dari kelima indikator yang didiskusikan pada
Siswa penelitian ini, pada indikator kurikulum terhadap fisika sebesar 57,6 % yaitu

di kategori baik. Untuk indikator pengajaran dan waktu sekolah dan keadaan
gedung yang paling dominan berkategori cukup dengan persentase 43,2 %.
Kemudian pada indikator disiplin sekolah dan keadaan gedung sama-sama
berkategori cukup dengan persentase masing-masing 45,6 % dan 48,8 %.
Sementara untuk indicator relasi siswa dan siswa terkategori baik dengan
persentase 47,2 %. Berdasarkan hasil tersebut, di SMA Ferdy Ferry Putra
Kota jambi siswa memiliki lingkungan belajar yang cukup terhadap
pembelajaran fisika.

Keterbaruan penelitian: Keterbaruan dari penelitian ini adalah indikator
yang digunakan untuk mendeskripsikan lingkungan belajar siswa terhadap
mata pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi. Adapun
indikator yang digunakan yaitu kurikulum, disiplin sekolah, pengajaran fisika
dan waktu sekolah, keadaan gedung serta relasi siswa dan siswa.

This is an open access article under the CC BY-NC license

Corresponding Author:

Neldawati,

SMA Ferdy Ferry Putra, Jambi

JI.Sumantri Brojonegoro, Solok Sipin, Kec. Telanaipura, Kota Jambi, Jambi 36124, Indonesia
Email: neldwatiwati@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu bangsa [1]. Salah satu jenjang pendidikan yang
memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi yaitu SMA [2]
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan serta mengembangkan potensi sumber daya
manusia terutama peserta didik dengan cara membimbing dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka.
Education is an ongoing process that aims to increase the quality of human resources [3]
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Keingintahuan tinggi serta semangat yang dimiliki oleh siswa SMA dalam menuntut ilmu dapat
meningkatkan kualitas mereka sendiri yang berguna untuk masa depan mereka.

Dalam pendidikan di Indonesia sendiri, terdapat beberapa tingkatan, salah satunya tingkat Sekolah
Menengah Atas. Sekolah Menengah Atas merupakan tingkat pendidikan yang wajib ditempuh, sebelum
melanjutkan ke tahap pendidikkan selanjutnya ke tingkatan yang lebih tinggi [4]. Tujuan ini dapat tercapai
apabila didukung beberapa faktor yang mempengaruhi di antaranya seperti metode pengajaran yang di
pergunakan, bahan ajar yang digunakan, penyusunan materi, serta kurikulum yang digunakan. Pencapaian
potensi pendidikan tersebut dapat diperoleh melalui lembaga pendidikan salah satunya Sekolah Menengah
Atas (SMA). Siswa SMA memiliki daya pikir yang sedang berkembang dan semangat keingintahuan yang
tinggi dalam menuntut ilmu [5]. Pada tingkatan ini siswa sudah mulai sedikit demi sedikit mampu
mengendalikan dirinya dalam berpikir secara ilmiah. Sebagai pengembangan pola pikir peserta didik maka
mata pelajaran yang terkait adalah fisika.

Pada kenyataannya, fisika adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap berat dan dihindari oleh
sebagian peserta didik karena membutuhkan ketekunan, ketelitian dan banyak latihan [6]. Salah satu
kelemahan yang cukup mendasar adalah rendahnya kemampuan untuk berpikir analitis terhadap suatu
masalah [7]. Keberhasilan kegiatan proses belajar mengajar pada pembelajaran fisika dapat diukur dari
keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran [8]. Sehingga, peserta didik menganggap fisika
sebagai subjek yang sulit selama masa sekolah dan semakin sulit lagi ketika mereka mencapai perguruan
tinggi.

[9] Kondisi lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kondisi belajar antara lain adanya guru
yang baik dalam jumlah yang cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang ditentukan, peralatan
belajar yang cukup lengkap, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi berlangsungnya proses belajar
yang baik, adanya teman, dan keharmonisan di antara semua personil sekolah. Kondisi lingkungan yang
bersih dan baik akan menghasilkan sesuatu yang baik pula dalam kegiatan belajar mengajar disekolah.
Penciptaan lingkungan untuk pendidikan harus dibangun dengan cara siswa sendiri untuk membentuk
lingkungan belajar yang nyaman di kelas. In dealing with physical problems, not much is related to the
learning environment. The creation of an environment for education must be built in the way of the students
themselves to shape their individual identities, organize their own learning environment, and participate in
the research process [10].

Pengalaman belajar siswa dengan lingkungan belajar yang bersih akan menghasilkan suasana yang
berbeda serta positif bagi siswa. To design new learning environments that promote in-depth learning have
developed during the 1990s [11]. Children included in the class of students in the school will have limited
direct experience in the environment [12]. Learning autonomy and active participation requires interaction
with the environment and with others, which are also necessary for developing leadership attitudes and
capacities [13]. Sehingga, dari lingkungan belajar yang bersih dan indah akan menghasilkan kenyamanan
pada siswa dan hal tersebut juga berpengaruh terhadap sikap siswa pada suatu pelajaran.

[14] Kondisi lingkungan belajar sangat mendukung, maka siswa pun akan lebih bersemangat dalam
proses pembelajaran. Misalnya suasana aman dan nyaman sehingga siswa mampu meresapi apa yang
diajarkan oleh gurunya dan sebaliknya jika kondisi lingkungan kurang mendukung dalam proses
pembelajaran, maka siswa akan merasa tidak nyaman dalam hal tersebut. Oleh karena itu, suasana
lingkungan belajar di sekolah harus diciptakan seoptimal mungkin untuk mendukung siswa agar merasa
nyaman dan betah untuk belajar. Physical environment can affect students’ comfort and also their ability to
learn to some extent [15]. Suasana lingkungan belajar siswa tentunya akan mempengaruhi siswa ketika
belajar. Dengan adanya suasana lingkungan belajar yang baik siswa akan memiliki kesiapan dan persiapan
untuk belajar.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan tujuan adalah untuk mengetahui hasil deskripsi lingkungan belajar siswa terhadap mata
pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi. Dalam penelitian ini, pertanyaan yang ditujukan ialah
bagaimana deskripsi lingkungan belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota
Jambi?

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif menggunakan metode survei.
Metode penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai suatu metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat
[16]. Rancangan penelitian survei vyaitu prosedur dari penelitian kuantitatif dimana peneliti
mengadministrasikan survei pada seluruh populasi orang untuk mendeskripsikan sikap, pendapat atau ciri
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khas dari populasi [17]. Desain penelitian ini diterapkan karena sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk
mendeskripsikan lingkungan belajar siswa SMA terhadap mata pelajaran fisika.

Subjek penelitian ini adalah 125 siswa di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling yaitu sampel
yang dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas random atau daerah, tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu [18].

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket lingkungan belajar dengan skala likert. [19]
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipan/responden mengisi pertanyaan
atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap dikembalikan kepada peneliti. Instrumen lingkungan
belajar memiliki 4 pilihan jawaban yaitu SL (Selalu), SR (Sering), KK (Kadang-kadang) dan TP (Tidak
Pernah) dengan jumlah pernyataan yaitu 18 pernyataan. Indikator yang digunakan adalah kurikulum,
pengajaran fisika dan waktu sekolah, disiplin sekolah, keadaan gedung dan relasi siswa dan siswa.

Untuk prosedur penelitian dimulai dengan mengikuti prosedur secara bertahap. Pertama yaitu tahap
persiapan, proposal, merumuskan masalah beserta variabelnya. Lalu dilakukan peninjauan pustaka, mencari
teori pendukung bahasan masalah yang diteliti agar diperoleh gambaran penelitian yang akan dilakukan serta
instrumen yang dibutuhkan. Pada tahap pengambilan data, kuisioner diberikan kepada 125 siswa di SMA
Ferdy Ferry Putra Kota Jambi. Dari data tersebut kemudian dilakukan analisis data yaitu penyaringan data-
data yang layak serta pengkodean data tersebut.

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Suatu gambaran atau penyajian data dalam
jumlah besar yang mencakup mean, modus, median, maksimum, minimum, dan standar deviasi merupakan
statistik deskriptif [20]. Data dianalisis menggunakan program SPSS 22 untuk memperoleh presentase,
frekuensi, rata-rata dan standar deviasi data.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbaruan dari penelitian ini adalah indikator yang digunakan untuk mendeskripsikan lingkungan
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi. Adapun indikator yang
digunakan yaitu kurikulum, disiplin sekolah, pengajaran fisika dan waktu sekolah, keadaan gedung serta
relasi siswa dan siswa.

Untuk hasil penelitian dan pembahasan dari kelima indikator tersebut adalah sebagai berikut.

3.1 Kurikulum

Istilah kurikulum mengacu pada pelajaran dan konten akademik yang diajarkan di sekolah atau
dalam kursus atau program tertentu. Pada indikator kurikulum terhadap mata pelajaran fisika di SMA Ferdy
Ferry Putra Jambi dapat kita lihat hasilnya dari angket yang telah disebarkan, dengan hasil seperti tabel 1.

Tabel 1. Kurikulum terhadap pelajaran Fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi

Klasifikasi . .
Interval Kategori Total % Mean Median Modus Max  Min
5,0-8,75 Tidak Baik 6 4,8
8,76 — 12,5 Cukup 35 28
12,6 — 16,25 Baik 72 57,6 13,176 13 13 20 5
16,26 — 20,0 Sangat Baik 12 9,6

125

Pada tabel 1 dapat dideskripsikan kurikulum di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi yang paling
dominan yaitu kategori baik dengan presentase sebesar 57,6 % (72 dari 125 siswa). Dalam hal ini,
pengaplikasian kurikulum 2013 untuk mata pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi yaitu baik.
Karna yang membedakan kurikulum 2013 dengan kurikulum yang berlaku sebelumnya adalah penekanannya
yang bukan hanya pada kompetensi kognitif saja, namun juga pada kompetensi sikap dan keterampilan juga
menjadi hal penting untuk dipelajari dan dilatihkan kepada siswa [21]. Sehingga dari sini tampak bahwa
lingkungan sekolah di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi yang bersih serta didukung dengan kurikulum
yang baik akan mempengaruhi kenyamanan siswa dan penerimaan pembelajaran yang baik dari guru kepada
siswa.

3.2 Pengajaran fisika dan Waktu Sekolah
Waktu pengajaran sekolah adalah keefisiensi waktu belajar yang diberikan oleh sekolah dalam
melaksanakan proses belajar mengajar dikelas. Pada indikator Pengajaran dan Waktu Sekolah terhadap mata
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pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Jambi dapat kita lihat hasilnya dari angket yang telah disebarkan,
dengan hasil seperti tabel 2.

Tabel 2. Pengajaran fisika dan waktu sekolah terhadap pelajaran Fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota

Jambi

Klasifikasi . .
interval Kategori Total % Mean  Median Modus Max Min
2,0-35 Tidak Baik 36 28,8
3,6 -5,0 Cukup 54 43,2
51-65 Baik 23 184 1608 1 ! 8 1
6,6 — 8,0 Sangat Baik 12 9,6

125

Pada tabel 2 dapat dideskripsikan bahwa data yang dominan sebanyak 43,2 % siswa (54 dari 125)
berada pada kategori cukup untuk indikator pengajaran dan waktu sekolah terhadap pelajaran Fisika di SMA
Ferdy Ferry Putra Kota Jambi. Pengajaran yang dilakukan oleh guru mengenai fisika yang dapat ditingkatkan
lagi agar siswa dapat memahami dengan baik pelajaran tersebut. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga pengajaran
terhadap siswa berada pada tingkat optimal [22]. Waktu sekolah yang ditetapkan oleh SMA Ferdy Ferry
Putra Kota Jambi memiliki sedikit perbedaan dengan sekolah lain. Pertukaran jam antara mata pelajaran satu
dengan lainnya dengan cepat sehingga membuat kondisi lingkungan dikelas pun tidak bisa terjaga dengan
baik. Masih banyak siswa yang menyempatkan diri untuk keluar kelas dikarenakan guru pengganti yang
tidak selalu tepat waktu ketika masuk ke dalam kelas. Guru yang terlambat masuk kelas sedangkan jam
pelajaran sudah berlangsung akan berakibat pada materi pelajaran yang sudah direncanakan untuk
disampaikan atau diberikan kepada siswa, karena ketika jam pelajaran berakhir guru tepat waktu untuk
menutup atau mengakhiri pelajaran [23]. Dalam hal inilah dapat dilihat, 36 dari 125 siswa di SMA Ferdy
Ferry Putra Kota Jambi berada pada kategori tidak baik untuk indikator pengajaran dan waktu sekolah.

3.3 Disiplin Sekolah

Disiplin sekolah mengacu pada siswa yang mematuhi kode perilaku yang sering dikenal sebagai
peraturan sekolah. Pada indikator disiplin sekolah terhadap mata pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry Putra
Jambi dapat kita lihat hasilnya dari angket yang telah disebarkan, dengan hasil seperti tabel 3.

Tabel 3. Disiplin Sekolah terhadap pelajaran Fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi
Klasifikasi

Interval Kategori Total % Mean  Median ~Modus ~ Max  Min
8,0-14,0 Tidak Baik 3 2,4
14,1-20,0 Cukup 57 45,6
20,1 -26,0 Baik 44 35,2 21,072 21 17 31 13
26,1-32,0 Sangat Baik 21 16,8
125

Pada tabel 3 dapat dideskripsikan disiplin sekolah terhadap mata pelajaran fisika di SMA Ferdy
Ferry Putra Kota Jambi yang paling dominan yaitu berada pada kategori cukup dengan presentase sebesar
45,6 % (57 dari 125 siswa). Peraturan-peraturan yang dibuat di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi yaitu
cukup baik. Hal ini tampak hanya 2,4 % siswa yang berada dikategori tidak baik. Sehingga dapat kita ketahui
bahwa guru menjunjung tinggi kedisplinan di dalam kelas seperti halnya dalam menjaga lingkungan sekolah
dan lain-lain dalam proses pembelajaran fisika.

3.4 Keadaan Gedung

Keadaan gedung di sekolah itu salah satu hal terpenting untuk menciptakan suatu kenyamanan
dalam proses pembelajaran, sehingga apabila keadaan gedung tidak baik maka itu akan berpengaruh terhadap
siswa. Pada indikator keadaan gedung di SMA Ferdy Ferry Putra Jambi dapat kita lihat hasilnya dari angket
yang telah disebarkan, dengan hasil seperti tabel 4.
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Tabel 4. Keadaan gedung di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi

Klasifikasi . )
Interval _ Kategori Toal % Mean Median Modus  Max Min
2,0-3,5 Tidak Baik 26 20,8
3,6 -50 Cukup 61 48,8
51-6,5 Baik 22 17,6 152 ! 1 3 .
6,6 —8,0 Sangat Baik 16 12,8
125

Pada tabel 4, respon siswa berkategori baik sebanyak 28.8 % (36 dari 125 siswa) dengan skor
maksimal dari keseluruhan pernyataan di indikator keadaan gedung adalah 3. Ini berarti bahwa keadaan dari
sebagian gedung di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi yang tidak sepenuhnya baik. Terdapat dinding kelas
yang telah pudar dan keropos, beberapa kursi yang tidak layak pakai dan platfon yang berlubang. Sehingga
48,8 % siswa berkategori cukup menggambarkan bahwa banyak keraguan siswa dalam mengetahui keadaan
gedung disekolahnya walaupun sebagian dari mereka berada di lingkungan kelas yang baik. Sedangkan 20.8
% siswa berkategori tidak baik, hal ini menunjukkanbahwa siswa mengerti akan keadaan gedung sekolah,
beberapa keadaan kelas yang belum direnovasi pastinya berpengaruh dalam proses belajar mengajar
terkhusus fisika.

3.5 Relasi Siswa dan Siswa

Relasi dapat diartikan juga sebagai hubungan. Sehingga relasi siswa dan siswa adalah hubungan atau
keaktifan siswa terhadap sesamanya baik dalam proses belajar mengajar berlangsung maupun di luar
kegiatan belajar. Pada indikator relasi siswa dan siswa terhadap mata pelajaran fisika di SMA Ferdy Ferry
Putra Jambi dapat Kita lihat hasilnya dari angket yang telah disebarkan dengan hasil seperti tabel 5.

Tabel 5. Relasi siswa dan siswa terhadap pelajaran Fisika di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi

Klasifikasi . .
Range Kategory Total % Mean Median Modus Max Min
1,0-1,75 Not Good 2 1,6
1,76 -2,5 Enough 29 23,2
26325 Good 59 472 0163 3 4 1
3,26 -4,0  Very Good 35 28

125

Pada tabel 5 dapat dideskripsikan bahwa data yang dominan sebanyak 47,2 % siswa (59 dari 125)
berada pada kategori baik untuk indikator relasi siswa dan siswa terhadap pelajaran fisika di SMA Ferdy
Ferry Putra Kota Jambi. Hubungan masing-masing siswa di SMA Ferdy Ferry Putra Kota Jambi yang baik.
Kerja sama yang baik antar siswa pastinya akan menghasilkan hal positif dalam proses belajar mengajar
terkhusus fisika. Begitu juga dalam pembagian pembersihan kelas, walaupun lingkungan kelas di SMA Ferdy
Ferry Putra Kota Jambi tidak bisa bertahan dengan lama. Namun ketika sedang melaksanakan piket, siswa
saling bekerja sama satu sama lain sehingga kelas dalam keadaan bersih dan siap untuk menghadapi
pelajaran untuk esok harinya. Lingkungan belajar yang baik pastinya akan mempengaruhi kenyamanan serta
konsentrasi siswa ketika belajar. Lingkungan bersih sangat mendukung siswa dalam proses belajarnya [24].
Khususnya pelajaran fisika yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam mempelajarinya.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang didapat, lingkungan belajar siswa terhadap fisika di SMA Ferdy
Ferry Putra Kota Jambi yang ditinjau dari kelima indikator menunjukkan lingkungan belajar mendominasi
kategori baik dan cukup. Indikator kurikulum dan relasi siswa dan siswa berkategori baik. Dapat dilihat
kedua indikator ini memiliki hubungan. Siswa dalam proses pembelajaran dalam kelas maupun melakukan
eksperimen atau percobaan seperti bekerjasama, aktif, berfikir logis serta kritis sesuai kurikulum yang
diterapkan maka keaktifan antar siswa tersebut akan diaplikasikan dalam kehidupan sosialnya sehingga siswa
merasakan manfaat dalam pelajaran fisika. Adapun indikator pembelajaran dan waktu sekolah, disiplin
sekolah dan keadaaan gedung juga memilki hubungan linier yang ketiganya berkategori cukup. Siswa yang
senang belajar fisika akan tertarik memperbanyak waktu untuk mendalami pelajaran fisika. Namun pada
kenyataannya tidak banyak siswa yang menyukai fisika karena menganggap fisika itu sulit, sehingga
peraturan serta kedisplinan akan lingkungan dikelas pun tidak bisa terjaga dengan konstan. Ditambah lagi
keadaan gedung yang tidak sepenuhnya baik, beberapa dalam tahap renovasi.
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